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PENGARUH TEKANAN MASUK DAN TEKANAN KELUAR 

TURBIN TERHADAP DAYA PENGGGERAK GENERATOR 

 

Najamudin 
 

Email : najamudin@ubl.ac.id 

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Bandar Lampung 

Kampus A. Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No. 26 Gedung E, Lt. 1 Bandar Lampung 

35142 Telp. (0721) 701979 

 
Abstrak : 

Turbin uap adalah suatu penggerak mula yang mengubah energi potensial uap menjadi energi 

kinetik dan selanjutnya diubah menjadi energi mekanis dalam bentuk putaran poros turbin. 

Poros turbin, langsung dihubungkan dengan mekanisme yang digerakkan, turbin uap dapat 

digunakan pada berbagai bidang industri atau pembangkit tenaga listrik. Secara umum, turbin 

uap terdiri dari bagian diam yang disebut stator atau rumah turbin dan bagian yang berputar 

yang disebut rotor. Pada stator terdapat nozzel, dimana uap diekspansikan didalamnya 

sehingga kecepatannya naik. Sedangkan pada rotor terdapat sudu gerak dan cakram yang 

merupakan dudukan sudu gerak. Karena bentuk sudu gerak yang dibuat lengkung sedemikian 

rupa sehingga perubahan momentum uap yang mengalir diantara sudu akan menimbulkan 

gaya yang bekerja pada lengkungan sudu sehingga terdorong. Dorongan ini selanjutnya 

ditransmisikan oleh cakram dan mengakibatkan putaran pada poros turbin. Pembangkit-

pembangkit listrik di indonesia menggunakan generator untuk menghasilkan tenaga listrik. 

Untuk itu diperlukan mesin sebagai penggerak mula yang salah satunya adalah turbin uap, 

untuk memenuhi kebutuhan diatas, maka permasalahannya adalah bagaimanakah caranya 

untuk menganalisa daya yang dihasilkan turbin uap berdasarkan  pengaruh tekanan masuk dan 

tekanan keluar turbin terhadap daya pengggerak generator agar sesuai Spesifikasi perencanaan 

dari pada turbin uap yang dapat di pakai sebagai penggerak generator dalam pembangkit listrik 

tenaga uap.  

 

Kata kunci: Tekanan uap masuk turbin ; Tekanan uap keluar turbin ; Daya Generator 

 

Abstract : 

The steam turbine is a prime mover that converts the vapor potential energy to kinetic energy 

and is subsequently converted to mechanical energy in the form of turbine shaft rotation. 

Turbine shaft, directly connected with the actuated mechanism, steam turbine can be used in 

various industrial fields or power plants. Generally, the steam turbine consists of a stationary 

part called a stator or turbine housing and a rotating part called a rotor. In the stator there is a 

nozzle, where the steam is exposed inside so that its speed rises. While on the rotor there are 

moving blades and discs that are the hilt of the moving blade. Because the shape of the motion 

blade is made curved in such a way that the change in vapor momentum flowing between the 

blades will cause a force acting on the blade curve so that it is pushed. This drive is 

subsequently transmitted by the disc and resulted in a spin on the turbine shaft. Power plants 

in Indonesia use generators to generate electricity. For that required the engine as a prime 

mover one of which is a steam turbine, to meet the above needs, then the problem is how to 

analyze the power generated steam turbine based on the influence of inlet pressure and turbine 

outlet pressure to generator generator power to fit Planning specifications of the turbine steam 

that can be used as a driving generator in a steam power plant.  

 

Keywords: Inlet Steam Pressure Turbine ; Outlet Steam Pressure Turbine ; Power Generator 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang. 

Turbin uap adalah suatu penggerak 

mula yang mengubah energi potensial uap 

menjadi energi kinetik dan energi kinetik 

ini selanjutnya diubah menjadi energi 

mekanis dalam bentuk putaran poros 

turbin. Poros turbin, langsung atau dengan 

bantuan roda gigi reduksi, dihubungkan 

dengan mekanisme yang digerakkan. 

Tergantung pada jenis mekanisme yang 

digerakkan, turbin uap dapat digunakan 

pada berbagai bidang industri atau 

pembangkit tenaga listrik. 

Secara umum, turbin uap terdiri dari 

bagian diam yang disebut stator atau 

rumah turbin dan bagian yang berputar 

yang disebut rotor. Pada stator terdapat 

nozzel, dimana uap diekspansikan 

didalamnya sehingga kecepatannya naik. 

Sedangkan pada rotor terdapat sud gerak 

dan cakram yang merupakan dudukan sudu 

gerak. Karena bentuk sudu gerak yang 

dibuat lengkung sedemikian rupa sehingga 

perubahan momentum uap yang mengalir 

diantara sudu akan menimbulkan gaya 

yang bekerja pada lengkungan sudu 

sehingga terdorong. Dorongan ini 

selanjutnya ditransmisikan oleh cakram 

dan mengakibatkan putaran pada poros 

turbin. 

 

Permasalahan. 

Pembangkit-pembangkit listrik di 

indonesia menggunakan generator untuk 

menghasilkan tenaga listrik. Untuk itu 

diperlukan mesin sebagai penggerak mula 

yang salah satunya adalah turbin uap. 

Untuk memenuhi kebutuhan diatas, 

maka permasalahannya adalah 

bagaimanakah caranya untuk menganalisa 

Daya yang dihasilkan Turbin Uap agar 

sesuai Spesifikasi perencanaan dari pada 

turbin uap yang dapat di pakai sebagai 

penggerak generator dalam pembangkit 

listrik tenaga uap.  

 

Tujuan Penulisan. 

Tujuan yang diharapkan yaitu : 

1. Untuk mendapatkan sebuah turbin uap 

yang dapat menghasilkan daya yang 

optimal agar dapat menggerakan 

generator. 

2. Dapat memenuhi kebutuhan akan 

konsumsi energi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pengertian Turbin Uap. 

Turbin uap adalah suatu penggerak 

mula yang menngubah energi potensial 

uap menjadi energi kinetik dan energi 

kinetik ini selanjutnya diubah menjadi 

energi mekanis dalam bentuk putaran 

poros turbin sehingga dapat digunakan 

sebagai penggerak generator. 

Turbin impuls adalah turbin tekanan 

rata dimana perubahan energi potensial 

uap menjadi energi kinetik atau proses 

ekspansi uap hanya terjadi pada nozzel, 

sedangkan pada sudu gerak takanan dan 

volume uap tetap. 

 

2. Sistem Turbin Uap. 

Skema dibawah ini merupakan sistem 

dengan siklus tertutup.  

 

 
Gambar 1. Sistem turbin uap dengan 

siklus tertutup. 

 

Siklus tertutup ini lebih banyak 

digunakan, karena siklus ini mempunyai 

efisiensi lebih tinggi. Uap yang keluar dari 

turbin tidak langsung dibuang tapi 

dimanfaatkan lagi dengan cara 

mengondensasikannya menjadi air 

kemudian diuapkan lagi didalam ketel 

sehingga air tetap bersih dan terhindar dari 

kotoran. 
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3. Siklus Termodinamika Turbin Uap. 

Siklus termodinamika dari sistem 

turbin uap secara ideal dinyatakan dalam 

siklus rankine. Pada diagram Temperetur 

(T) vs Entropi (s) siklus rankine untuk 

suatu turbin uap secara tertutup dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 2. T-S diagram. 

Keterangan : 

1-2 : Proses pemompaan air kedalam ketel 

uap. 

2-2’-3 : Proses pemanasan air di dalam 

ketel uap. 
3-4: Proses ekspansi di dalam turbin uap. 

4-1: Proses pengeluaran kalor atau 

kondensasi d kondensor. 

Biasanya untuk mendapatkan kerja 

yang besar dilakukan pemanasan lanjut di 

ketel (superheater). Pada diagram Enthapy 

(i) vs Entropy (s), proses pemanasan lanjut 

terjadi pada 3-3’ dan ekspansi uap 

berlangsung pada titik 3’- 4’. 

 
Gambar 3. i-S diagram. 

 

Keterangan : 

1-2 : Proses pemompaan air kedalam ketel  

         uap. 

2-2’-3 : Proses pemanasan air di dalam 

ketel uap. 

3-4 : Proses ekspansi di dalam turbin uap. 

3-3’ : Proses pemanasan lanjut di dalam 

superheater. 

3’- 4’ : Proses ekspansi di dalam turbin 

uap. 

4-1 : Proses pengeluaran kalor atau 

kondensasi di kondensor. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Pengenalan dan Observasi 

Mengamati kerja dari turbin uap 

Nadrowski type C43-G VI  yang nantinya 

akan menjadi bahan yang akan dihitung. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara 

mempelajari literatur yang ada di 

perusahaan, mengenai objek yang akan 

diamati, seperti spesifikasi alat, fungsi alat 

dan lain-lain. Serta buku-buku yang 

terdapat diperpustakaan perusahaan dan 

juga di Universitas Bandar Lampung yang 

mendukung dalam pembuatan laporan 

penelitian. 

3. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam analisa, 

diambil secara langsung dilokasi tempat 

Penelitian dengan cara membaca panel-

panel yang terdapat pada turbin uap 

Nadrowski type C43-G VI .  
 
DATA TURBIN UAP 

Tekanan Uap Masuk : 20 Kg/Cm2 

Temperatur Uap Masuk : 2500 C 

Tekanan Uap Keluar : 4,5 Kg/Cm2 

Daya Turbin : 950 Kw 

Putaran : 1500 Rpm 

Laju Aliran Massa: 20 Ton / Jam  

 

DATA TURBIN UAP SAAT OPERASI 

Tekanan Uap Masuk : 18 Kg/Cm2 

Temperatur Uap Masuk : 2500 C 

Tekanan Uap Keluar : 3,2 Kg/Cm2 

Daya Turbin : 950 Kw 

Putaran : 1500 Rpm 

Laju Aliran Massa : 18 Ton / Jam  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk analisa maka dilakukan perhitungan 

dengan mengambil beberapa asumsi 

sebagai berikut : 

1.  Penentuan tekanan masuk dan tekanan   

    keluar turbin berdasarkan pengamatan   

    pada Turbin pada saat Operasi. 

2.  Perhitungan Enthalpy masuk dan  

     Enthalpy keluar Turbin berdasarkan   

      pengamatan tekanan uap masuk dan  

      tekanan uap keluar turbin. 
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3.  Dari perhitungan Enthalpi maka 

dapat dilakukan perhitungan Heat 

drop berdasarkan   diagram mollier 

4.  Perhitungan Daya yang 

dihasilkan Turbin pada saat 

Operasi. 

 

Data Sfesifikasi Turbin uap (steam 

turbine) J. Nadrowski  type C43-G VI 

Turbin uap (steam turbine) J. Nadrowski  

type C43-G VI adalah merupakan turbin 

multi stage back pressure turbin. Turbin ini 

digunakan untuk menggerakkan generator 

yang bertujuan membangkitkan energi 

listrik. Selain itu juga dalam 

penggunaannya, dikhususkan sebagai uap 

perebusan pada sterilizer yang memasak 

tandan buah segar (TBS). 

 

Tabel 1. Data Sfesifikasi Turbin uap 

(steam turbine) J. Nadrowski  type C43-

G VI 

 
 

Data Pengoprasian Turbin uap (steam 

turbine) J. Nadrowski  type C43-G VI 

Data pengoperasian diperoleh dari hasil 

pengamatan langsung di lapangan selama 

mesin beroperasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Pengoperasian Turbin 

 
 

Tabel 3. Data Turbin uap pada kondisi 

Pengoperasian Turbin 

Karena saat operasi kondisinya berubah-ubah 

(bervariasi), maka diambil 3 kondisi operasi 

yaitu seperti pada tabel berikut : 

 

 
Perhitungan Daya Efektif berdasarkan 

Data Pengoprasian Turbin uap (steam      

turbine) J. Nadrowski  type C43-G VI 

Perhitungan Daya Efektif Turbin Uap 

saat pengoperasian pada kondisi 1 

 

1. Tekanan Absolut 

Tekanan yang didapat dari hasil 

pengamatan adalah berupa tekanan 

pengukuran (Pressure Gauge), untuk 

itu tekanan harus dikonversikan 

dahulu kedalam tekanan absolut. 

Maka didapatkan tekanan absolut 

sebagai berikut : 

 Tekanan uap masuk turbin : 

  P1 = 18 kg/cm2 G 

       = 18 kg/cm2  + 1 atm 

     = (18 kg/cm2  + 1, 033) ata 

P1 =  19,033 ata 

 Tekanan uap keluar turbin : 

P2  = 2,4 kg/cm2 G  

P2 =  3,433 ata 
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2. Tempratur Uap masuk turbin 

didapat dari hasil pengamatan yaitu : 

 T1 = 265  oC 

 

3. Laju aliran massa uap (mass flow 

rate) didapat dari hasil pengamatan : 

    Go  =  18 Ton / jam 

      =  5,0 kg/det 

 

4. Enthalpi uap masuk dan keluar 

turbin. 

          Dari data diatas diketahui bahwa : 

  Tekanan uap masuk turbin : 

          P1 =  19,033 ata 

 Tempratur uap masuk turbin : 

       T1  = 265  oC 

 Tekanan uap keluar turbin : 

       P2 =  3,433 ata 

 

Dengan menggunakan diagram mollier 

maka diperoleh Enthalpi uap masuk dan 

Enthalpi uap keluar turbin yaitu : 

I1    =  Entalpi uap masuk Turbin 

(Kkal / kg) 

    =  703 Kkal / kg 

I2t   =  Entalpi uap keluar Turbin 

teoritis (Kkal / kg) 

    =  618 Kkal / kg 

 

5. Heat Drop. 

Heat drop adalah penurunan enthalpy 

uap atau selisih antara Enthalpi uap 

masuk dan Enthalpi uap keluar 

didalam turbin uap. 

 

Gambar 4. Heat drop pada I- S diagram 

saat pengoperasian pada kondisi 1 

 

 

Dari diagram diatas didapatkan : 

Penurunan panas (heat drop) teoritis 

pada turbin uap yaitu : 

     Ho  =  I1 – I2t  (Kkal / kg) 

  =  703 – 618 Kkal / kg  

  =  85 Kkal / kg 

Penurunan panas (heat drop) yang 

berguna pada turbin uap yaitu : 

  Hi = I1 – I2  (Kkal / kg) 

Atau  

        Hi = oi .Ho  

dimana : oi  = Efisiensi Internal Turbin 

 

Efisiensi Internal Turbin didapat dari : 

        oi =  
m

e




 

dimana : oi  = Efisiensi Internal Turbin 

      e  = Efisiensi Efektif Turbin 

      m  = Efisiensi Mekanis Turbin 

 

Efisiensi Efektif Turbin didapat dari 

diagram berikut : 

 

Gambar 5. Diagram Efisiensi Efektif turbin 

Dari diagram diatas didapatkan Efisiensi 

Efektif Turbin : 

    e  =  Efisiensi Efektif Turbin 

  =  70 % 

  =   0,7 

Efisiensi Mekanis Turbin didapat dari : 

                     m = 100 - 

1000

4

Ne
  ( % ) 

dimana : Ne  =  Daya efektif turbin 

yang direncanakan ( didapatkan dari 

spesifikasi  data ) 

       Ne  =  1425 kW 
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Maka didapat : 

                       m   =  100 - 

1000

1425

4
  ( % ) 

        =   99,97 % 

        =   0,9997 

Dari perhitungan efisiensi diatas 

maka didapatkan efisiensi internal 

turbin sebagai berikut  yaitu : 

                oi     =    
m

e




 

                        =     
9997,0

7,0
 

                        =     0,7002 

                        =     70,02 % 

 

Heat drop yang berguna pada turbin 

uap : 

        Hi   =  oi . Ho  

  =  0,7002 x 85 Kkal / kg 

    =  59,517 Kkal / kg 

 

6. Perhitungan Daya Turbin Uap 

 

Daya Internal  Turbin (Ni) 

102

..427 HiGo
Ni   ( kW )  

Dimana : Go =  Laju aliran massa uap (Kg 

/ det) 

  Go  =  18 Ton / jam 

  =  5,0 kg/det 

Maka didapat daya internal turbin yaitu : 

 
102

517,59.5427 xx
Ni   ( kW )  

       =  1245 kW 

Daya Efektif  Turbin (Ne), pada kondisi 

pengoperasian 1 

               Ne =  m . Ni  (kW) 

Maka didapat daya efektif turbin yaitu : 

 Ne    =  0,9997 x  1245 kW 

       =  1244,627 kW 

Pembahasan 

Dari hasil perhitungan performance turbin 

uap (steam turbine) J. Nadrowski  type 

C43-G VI berdasarkan data sfesifikasi 

turbin uap dan data pengoperasian turbin 

uap, didapatkan nilai-nilai yang ditabelkan 

pada tabel berikut : 
Tabel 4. Data Sfesifikasi turbin uap (steam 

turbine) J. Nadrowski  type C43-G VI 

 
 

Tabel 5. Data turbin uap (steam turbine) J. 

Nadrowski  type C43-G VI pada kondisi 

Pengoperasian Turbin berdasarkan pengamatan dan 

hasil perhitungan 

 
 

Dari Tabel 3 dan Tabel 4 diatas kita 

dapat melihat hasil perhitungan Daya 

Efektif turbin uap (steam turbine) J. 

Nadrowski  type C43-G VI berdasarkan 

data sfesifikasi turbin uap dan data 

pengoperasian turbin uap pada setiap 

kondisinya yaitu kondisi pengopersian 1, 

kondisi pengoperasian 2 dan kondisi 

pengoperasian 3.  

Dimana berdasarkan data spesifikasi 

diketahui daya efektif turbin uap 1425 

kW. Sedangkan berdasarkan hasil 

pengamatan dan perhitungan turbin uap 

didapat hasilnya yaitu sebagai berikut :  

 

 Tekanan Uap Masuk Turbin 

- Tekanan Uap Masuk  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 1 sebesar 

18 Kg/Cm2 

- Tekanan Uap Masuk  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 2 sebesar 

16 Kg/Cm2 

- Tekanan Uap Masuk  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 3 sebesar 

13 Kg/Cm2 
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 Tekanan Uap Keluar Turbin 

- Tekanan Uap Keluar  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 1 sebesar 

2,4 Kg/Cm2 

- Tekanan Uap Keluar  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 2 sebesar 

2,2 Kg/Cm2 

- Tekanan Uap Keluar  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 3 sebesar 

1,6 Kg/Cm2 

 

 Enthalpy Uap Masuk Turbin 

- Enthalpy Uap Masuk  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 1 sebesar 

703 kkal/kg 

- Enthalpy Uap Masuk  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 2 sebesar 

700 kkal/kg 

- Enthalpy Uap Masuk  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 3 sebesar 

687 kkal/kg 

 

 Enthalpy Uap Keluar Turbin 

- Enthalpy Uap Keluar  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 1 sebesar 

618 kkal/kg 

- Enthalpy Uap Keluar  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 2 sebesar 

620 kkal/kg 

- Enthalpy Uap Keluar  Turbin saat 

pengoperasian kondisi 3 sebesar 

613 kkal/kg 

 

 Heat Drop 

- Heat Drop saat pengoperasian 

kondisi 1 sebesar 85 kkal/kg 

- Heat Drop saat pengoperasian 

kondisi 2 sebesar 80 kkal/kg 

- Heat Drop saat pengoperasian 

kondisi 3 sebesar 74 kkal/kg 

 Daya Efektif turbin 

- Daya efektif Turbin saat 

pengoperasian kondisi 1 sebesar 

1244,627 kW 

- Daya efektif Turbin saat 

pengoperasian kondisi 2 sebesar 

1172,14  kW 

- Daya efektif Turbin saat 

pengoperasian kondisi 3 sebesar 

1084,233 kW 

 

Dari data-data tersebut diatas, dapat kita 

analisa bahwa, nilai dari daya efektif pada 

saat kondisi operasi lebih kecil dari daya 

efektif berdasarkan sfesifikasinya sebesar 

1425 kW, sedangkan pada setiap kondisi 

operasi mengalami penurunan daya yaitu 

daya efektif kondisi 1 yaitu sebesar 

1244,627 kW, daya efektif kondisi operasi 

2 sebesar 1172,14 kW, dan daya efektif 

kondisi Operasi 3 sebesar 1082,233 kW. 

 

Hal ini dikarenakan adanya penurunan 

tekanan baik pada tekanan masuk turbin 

dan tekanan keluar turbin, akibatnya 

terjadi perubahan enthalpy baik pada sisi 

masuk dan sisi keluar turbin pada setiap 

kondisi operasi. Akibat dari kondisi yang 

seperti ini maka akan mengakibatkan 

penurunan Heat Drop pada setiap 

kondisinya yang akan menyebabkan 

penurunan daya efektif turbin. 

 
Dari uraian pembahasan diatas dapat 

ditarik suatu analisa dan kesimpulan 

bahwa tekanan uap masuk dan tekanan uap 

keluar turbin sangat besar pengaruhnya 

terhadap daya yang dihasilkan turbin. 

Akibat dari penurunan tekanan uap masuk 

dan tekanan uap keluar turbin pada saat 

operasi maka hasilnya akan menyebabkan 

daya efektif turbin menurun juga, hal ini 

sangat merugikan yaitu dapat menurunkan 

daya yang dihasilkan generator dan selain 

itu dapat menyebabkan penurunan 

produksi pada  pabrik.  

 
Secara umum kondisi turbin uap (steam 

turbine) J. Nadrowski  type C43-G VI 

tersebut masih dalam keadaan cukup baik, 

namun penurunan daya tersebut hanyalah 

diakibatkan adanya penurunan tekanan 

baik pada sisi masuk maupun pada sisi 

keluar turbin. Penurunan tekanan tersebut 

dapat disebabkan beberapa faktor yaitu : 

 
a. Tekanan Supply dari Boiler 

mengalami penurunan 

b. Terjadinya gangguan pada 

Regulating Valve dan pipa 

masuk turbin. 
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c. Seringnya terjadi 

penyumbatan-penyumbatan 

Pipa-pipa pada Boiler. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan 

pembahasan berdasarkan data 

pengoperasian dan data spesifikasi turbin 

uap (steam turbine) J. Nadrowski  type 

C43-G VI maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain : 

 

1. Tekanan uap masuk dan tekanan 

uap keluar turbin saat operasi lebih 

kecil dari pada kondisi 

spesifikasinya akibatnya 

menimbulkan penurunan 

enthalpy. 

2. Heat Drop pada kondisi operasi 

lebih kecil dari pada kondisi 

spesifikasi. Hal ini disebabkan 

tekanan masuk dan keluar turbin 

lebih kecil dari pada tekanan pada 

spesifikasi sehingga proses 

penurunan enthalpy pada kondisi 

operasi lebih kecil bila 

dibandingkan kondisi spesifikasi. 

3. Daya efektif yang dihasilkan 

turbin uap pada kondisi operasi 

ternyata lebih kecil bila 

dibandingkan daya efektif turbin 

pada spesifikasi, hal ini 

disebabkan kondisi tekanan uap 

masuk dan uap keluar turbin yang 

lebih kecil dari spesifikasinya 

yang menyebabkan penurunan 

Heat Drop dan akan menimbulkan 

penurunan daya efektif turbin. 

4. Tekanan uap masuk dan tekanan 

uap keluar turbin sangat besar 

pengaruhnya terhadap daya yang 

dihasilkan turbin. Akibat dari 

penurunan tekanan uap masuk dan 

tekanan uap keluar turbin pada 

saat operasi maka hasilnya akan 

menyebabkan daya efektif turbin 

menurun juga. 

5. Untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya efektif turbin yaitu dengan 

cara  menaikkan tekanan dan 

temperatur masuk serta 

menurunkan tekanan dan 

temperatur keluar turbin. 

 

 

Saran 

Berdasarkan pengamatan dan hasil 

perhitungan yang didapat maka diketahui 

bahwa turbin uap mengalami penurunan 

daya akibat adanya penurunan tekanan 

masuk dan tekanan keluar turbin serta 

dipengaruhi oleh laju aliran massa uap dari 

Boiler. 

Penurunan tekanan tersebut dapat 

disebabkan beberapa faktor yaitu :  

Tekanan Supply dari Boiler mengalami 

penurunan, kekurangan stock air pengisi 

Boiler, kekurangan laju aliran air pengisi 

Boiler serta terjadinya gangguan pada 

Regulating Valve. 

Maka dari permasalahan diatas ada 

beberapa hal yang dapat penulis sarankan 

yaitu : 

1.   Produksi tekanan Uap dari Boiler 

harus stabil yaitu dengan cara : 

 Menjaga panas pembakaran pada 

Boiler harus selalu tetap teratur 

sesuai dengan yang diinginkan. 

 Perawatan pipa-pipa pada Boiler 

harus rutin agar tidak terjadi 

penyumbatan-penyumbatan 

sehingga produksi Tekanan uap 

akan Normal. 

 Stock air pengisi Boiler  harus 

benar-benar terjaga  

 dan laju aliran air pengisi Boiler 

harus stabil. 

2.   Pengecekan dan perawatan 

Regulating Valve dan pipa masuk 

turbin harus rutin, lebih baik lagi 

kalau  dapat diganti dengan 

Automatic Control Valve yaitu 

suatu alat yang dapat mengontrol 

tekanan yang dihasilkan Boiler 

agar tetap stabil, sehingga tekanan 

dan daya yang dihasilkan Turbin 

tetap dalam Kondisi normal sesuai 

dengan Daya yang kita inginkan. 
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